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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan rencana fungsi anggaran proyek sebagai alat
pengendalian dan kinerja untuk membentuk pengendalian dalam manajemen perusahaan. Data
diperoleh langsung dari perusahaan CV. Putra Papua Sejahtera menganalisis dengan menggunakan
metode analisis varians. Data yang diperoleh berupa anggaran dan realisasi serta wawancara
langsung seputar fungsi anggaran dan bentuk pengendalian dan kinerja perusahaan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi rencana anggaran biaya belum berfungsi dengan baik
sebagai alat pengendalian biaya karena masih terdapat adanya varian yang tidak menguntungkan
perusahaan. Namun secara keseluruhan varian yang tidak menguntungkan ini lebih kecil
disbanding varian yang menguntungkan. Adanya varian yang tidak menguntungkan menjadi
tanggung jawab bagian perencanaan, bagian operasional dan pengendalian, dan bagian keuangan.

Kata Kunci : Anggaran, Pengendalian, Kinerja,Varians.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah.

CV. Putra Papua Sejahtera, sebagaimana
yang diketahui perusahaan tersebut adalah
perusahaan jasa konstruksi yang memiliki
banyak proyek dan melakukan penganggaran
dalam setiap proyeknya.

Anggaran juga berfungsi sebagai alat
pembanding untuk mengevaluasi realisasi
kegiatan perusahaan. Dengan membandingkan
antara apa yang tertuang dalam anggaran dan
realisasinya, maka dapat dinilai keberhasilan
perusahaan dalam pelaksanaan anggaran.
Disamping itu, dengan adanya perbandingan
tersebut dapat diketahui sebab-sebab
penyimpangan, sehingga dapat diketahui
kelemahan dan kekuatan yang ada dalam
perusahaan.

1.2 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui fungsi rencana
anggaran  biaya  proyek sebagai  alat
pengendalian  biaya dan Kkinerja  pada
perusahaan.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
diuraikan diatas, maka masalah yang akan dikaji
dalam penelitian ini dibatasi pada analisis
anggaran proyek sebagai alat pengendalian
biaya dan kinerja pada CV. Putra Papua
Sejahtera.

1.4 Gambaran Umum Perusahaan

CV. Putra Papua Sejahtera Kota Sorong
merupakan Perusahaan Perseroan Komanditer
yang bergerak di bidang Kontraktor dan
Leveransir CV. Putra Papua Sejahtera didirikan
pada tanggal 26 Januari 2015 dihadapan Notaris
Yoseph Pieter Ipsan, SH dengan Nomor Akte :
38 dengan pendiri awal Bapak Dominggus
Edward Pelletimu. Perusahaan ini berlokasi di
Jalan Danau Toba,Kelurahan Klabala, Distrik
Sorong Barat Kota Sorong. Modal dasar
perusahaan ini berjumlah Rp.
1.000.000.000.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Anggaran

Menurut Ralp S. Polimeni, Frank J.Fabozzi
& Arthur H. Adelberg “Anggaran adalah suatu
gambaran  kuantitatif  dari  tujuan-tujuan
manajemen dan sebagai alat untuk memantau
kemajuan dalam mencapai tujuan tersebut. Agar
anggaran efektif, maka harus ada koordinasi
yang baik dengan  manajemen  yang
bersangkutan serta sistem akuntansinya.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas
maka dapat disimpulkan “Anggaran adalah
Rencana Kerja yang disusun secara sistematis
dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam unit
moneter yang meliputi seluruh  kegiatan
perusahaan untuk jangka waktu (periode)
tertentu di masa yang akan datang.”

2.2 Pengertian Pengendalian

Menurut Charles T. Horngren, Srikant M.
Datar & George Foster “Pengendalian (Control)
terdiri atas (a) tindakan yang merupakan
implementasi  keputusan bagaimana menilai
kinerja serta umpan balik yang perlu disajiakan
untuk  membantu pengambalian  keputusan
dimasa depan.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas
maka dapat disimpulkan “Pengendalian adalah
fungsi manajemen yang mengusahakan agar
pekerjaan atau kegiatan terlaksana sesuai dengan
rencana, instruksi, pedoman, patokan,
pengaturan atau hasil yang ditelah ditetapkan
sebelumnya.”

2.3 Pengertian Biaya

Menurut Aldoph Matz, Milton F.Usry &
Lawrence H.Hammer “Biaya adalah Suatu alat
tukar, prasyarat, atau pengorbanan yang
dilakukan guna memperoleh manfaat. Dalam
akuntansi keuangan, prasyarat atau pengorbanan
tersebut pada tanggal perolehan dinyatakan
dengan pengurangan kas atau aktiva lainnya
pada saat ini atau di masa mendatang.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas
maka dapat disimpulkan “Biaya adalah semua
pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu
proses produksi, yang dinyatakan dengan satuan

uang menurut harga pasar yang berlaku, baik
yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi.”

2.4 Pengertian Kinerja

Menurut  Mulyadi  “Kinerja keuangan
adalah penentuan secara periodik efektifitas
operasional suatu organisasi dan karyawannya
berdasarkan sasaran, standar, dan criteria yang
ditetapkan.

Dari beberapa pendapat dari para ahli di
atas maka dapat disimpulkan “Kinerja adalah
Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh  seorang pegawai  dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.”

2.5 Analisis

Analisis)

Anggaran merupakan salah satu alat
pengendalian dalam perusahaan. Salah satu cara
yang tepat dapat digunakan untuk mengetahui
apakah anggaran telah berfungsi dengan baik
sebagai alat pengendalian biaya adalah dengan
menggunakan analisis varian yang
membandingkan antara biaya yang dianggarkan
dengan realisasinya. Jika terjadi penyimpangan
anggaran yang lebih besar dari yang telah
dianggarkan maka hal tersebut harus ditelusuri
penyebabnya kemudian diambil tindakan
koreksi yang diperlukan untuk memperbaiki
selisih yang sifatnya tidak menguntungkan.
Analisis penyimpangan ini terbagi atas tiga
macam, yaitu:

Penyimpangan  (Variance

25.1 Analisis Varian Biaya Bahan Baku
Langsung

Varian biaya bahan baku langsung ini
terjadi apabila jumlah biaya bahan baku
langsung yang sesungguhnya dikeluarkan
berbeda dengan jumlah biaya bahan yang
ditetapkan sebelumnya dalam anggaran biaya
bahan baku langsung. Dalam menganalisis
varian biaya bahan baku langsung ada dua
macam selisih yang digunakan, yaitu:



Tabel 2.1
Anggaran Biaya Bahan Baku Langsung
Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan

Irigasi PT. XXX
Jenis Material | Satuan | Volume | Harga Satuan Jumlah

Tanah M3 1313050[ Rp 123,000 | Rp  1,615,051,500
Batu Kali M 368760 Rp 525000 | Rp  1,935,990,000
Semen Zak 1477400/ Rp 85250 | Rp 1,259,483 500
Pasir M 292849 Rp  200,000|Rp 585,698,000
CampuranBeton ~ |M? 2422/ Rp 936,000 | Rp 22,669,920
Besi Beton M 2422 Rp 112,500 | Rp 2,124,150
Total Anggaran Biaya Material Langsung Rp 5421617670

Sumber : Akuntansi Biaya Edisi 5, Mulyadi
Pada tabel 2.1 dapat diketahui bahwa
perusahaan  menganggarkan biaya bahan
baku/material langsung sebesar Rp.
5.421.617.670.Selanjutnya  biaya  anggaran

terbesar berasal dari jenis material batu kali,
yaitu sebesar Rp. 1.935.990.000 Sedangkan
jenis material besi beton memiliki anggaran
biaya terkecil, yaitu sebesar Rp. 2.724.750.

Tabel 2.2
Realisasi Biaya Bahan Baku Langsung
Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan

a. Selisih Harga Bahan Baku

Selisih ini terjadi apabila bahan baku
yang dibeli oleh perusahaan harganya lebih
tinggi atau lebih rendah dari yang telah
ditetapkan dalam anggaran. Adapun rumus
yang digunakan untuk mengitung selisih
harga bahan baku langsung adalah:
SHBB = (HA - HS) KA
Di mana,
SHBB = Selisih Harga Bahan Baku

HA = Harga Aktual per unit
HS = Harga Standar per unit
KA  =Kuantitas Aktual bahan baku yang

digunakan

b. Selisih Kuantitas Bahan Baku

Selisih ini terjadi apabila kuantitas
bahan baku yang sesungguhnya digunakan
berbeda dengan kuantitas bahan baku yang
dianggarkan. Rumus yang digunakan untuk
menghitung selisih kuantitas bahan baku
adalah :

SKBB = (KA - KS) HS

Di mana,

SKBB = Selisih Kuantitas Bahan Baku

KA = Kuantitas Aktual Bahan Baku
yang Digunakan

KS = Kuantitas Standar bahan baku
yang diperbolehkan

HS = Harga Standar per unit

Tabel 2.3
Analisis Varians Harga Bahan Baku Proyek
Lanjutan Pembangunan Jaringan Irigasi

Irigasi PT. XXX

Jenis Material | Satuan | Volume | Harga Satuan Jumlah
Tanah M 12.093,35] Rp  114.950| Rp 1.390.130.583
Batu Kali M 3.742,65( Rp  550.000[ Rp 2.058.457.500
Semen Zak | 14.984,00 Rp  90.000[ Rp 1.348.560.000
Pasir M 243338 Rp  223.500] Rp 543.860.430
Campuran Beton M? 24221 Rp  940.000] Rp  22.766.800
Besi Beton M 24220 Rp 115500 Rp  2.797.410

Total Realisasi Biaya Material Langsung Rp 5.366.572.723

Sumber : Akuntansi Biaya Edisi 5, Mulyadi

Pada tabel 2.2 dapat diketahui bahwa
perusahaan  merealisasikan  biaya  bahan
baku/material langsung sebesar Rp.

5.366.572.723 dimana besar biaya realisasinya
lebih rendah daripada biaya yang dianggarkan.
Berdasarkan tabel 2.1 dan 2.2 dapat terlihat
adanya varians yang terjadi, baik yang favorable
maupun yang unfavorable. Varians tersebut
terjadi disebabkan oleh adanya perubahan harga
maupun perubahan kuantitas bahan
baku/material yang digunakan. Adapun rumus
yang digunakan untuk menghitung varian harga
bahan dan kualitas bahan yaitu:

PT. XXX
Jenis Biaya HA HS | HAHS KA | Varians | Ket
Taneh Rp 114950/ Ro 123000\ Rp (8050)) 12.09335\Rp (97.351468)|F
Batu Kl Rp 550000 Rp 5250001 Rp 25.000|  3.74265(Rp 93566250 |UF
Semen Rp 90000 Ro 85.250(Rp 4750| 14.98400(Rp 71174000 |UF
Pasi Rp 223500 Rp 200000 Rp 23500 243338{Rp 57184430 |UF
CampuranBeton | Ry 940.000) Rp 936.000)Rp 40001  2422(Rp 96880 |UF
BesiBeton | Rp 115500 Rp 112500(Rp 3000|  2420Rp 72660 |UF
Jumlah Varian Kualitas Bahan Baku (Favorable) Ry 97351468
Jumlah Varian Kualitas Bahan Baku (Unfavoratle) Ry 20009220

Sumber : Akuntansi Biaya Edisi 5, Mulyadi

Berdasarkan tabel 2.3 terdapat selisih
harga dari biaya bahan/material sehingga
dapat dikatakan tidak menguntungkan
perusahaan atau (Unfavorable) Apabila harga
aktual lebih besar dari harga standar maka




selisih  bersifat  tidak  menguntungkan.
Varians  harga  bahan  baku  yang
menguntungkan (Favorable) sebesar Rp.
97.351.468 dan varians kualitas bahan baku
yang tidak menguntungkan sebesar Rp.
222.094.220 sehingga secara keseluruhan
menimbulkan varians harga bahan baku yang

tidak menguntungkan sebesar Rp.
124.742.753. Adanya perbedaan antara
satuan harga bahan baku yang telah

dianggarkan perusahaan dengan satuan harga
bahan baku yang sesungguhnya berdasarkan
hasil wawancara dengan responden hals
tersebut terjadi karena penetapan harga
satuan dalam pembuatan anggaran tidak
sama pada saat proses pelaksanaan proyek.
Berdasarkan tabel 2.4 varians kuatitas
bahan/material yang digunakan terdapat
varians yang menguntungkan (Favorable)
dan varians yang tidak menguntungkan
(Unfavorable). Apabila kuantitas aktual lebih
besar dari kuantitas standar maka selisih
bersifat tidak menguntungkan dan begitupun
sebaliknya. Varians kualitas bahan baku yang
menguntungkan (Favorable) sebesar
Rp. 226.634.500 dan varians kualitas bahan
baku yang tidak menguntungkan sebesar Rp.
46.803.750 sehingga secara keseluruhan
menimbulkan varians kualitas bahan baku
yang menguntungkan sebesar Rp.
179.830.750. Varians kualitas bahan baku
yang tidak menguntungkan dikarenakan oleh
adanya  kuantitas  pemakaian  aktual
bahan/material lebih besar dari pada
kuantitas pemakaian yang dianggarkan.

2.5.2 Analisis Varian Biaya Tenaga Kerja
Langsung

Varian biaya tenaga kerja langsung terjadi
karena biaya tenaga kerja langsung yang
sesungguhnya tidak sesuai dengan jumlah biaya
tenaga kerja langsung yang telah ditetapkan
dalam anggaran. Dalam menganalisis varian
biaya tenaga kerja langsung ada dua macam
selisih yang digunakan, yaitu:

Tabel 2.5
Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan

Irigasi PT. XXX

Jenis Upah Satuan Waktu | Harga Satuan Jumlah
Mandor Jam 1.200 Rp 135000 Rp 162.000.000
Tukang Batu Jam 6.300[ Rp 120,000 Rp 756.000.000
Kepala Tukang Jam 3.150| Rp 130.000] Rp 409.500.000
Sopir Jam 1.200 Rp 80.000| Rp 96.000.000
Operator Jam 1.350[ Rp 500.000] Rp 675.000.000
Pembantu Operator Jam 1.350[ Rp 250.000] Rp 337.500.000
Mekanik Jam 1.350] Rp 120.000] Rp 162.000.000
Total Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp  2.598.000.000
Sumber : Akuntansi Biaya Edisi 5, Mulyadi

Pada tabel 2.5 dapat diketahui bahwa

perusahaan menganggarkan biaya tenaga kerja
langsung sebesar Rp. 2.598.000.000.
Selanjutnya biaya anggaran terbesar berasal dari
jenis upah tukang batu, yaitu sebesar Rp.
756.000.000. Sedangkan jenis upah sopir
memiliki anggaran biaya terkecil, yaitu sebesar
Rp. 96.000.000.

Tabel 2.6
Realisasi Biaya Tenaga Kerja Langsung
Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan

Irigasi PT. XXX
Jenis Upah | Satuan | Waktu [Harga Satuan Jumlah
Mandor Jam 1.238] Rp 137.500( Rp  170.225.000
Tukang Batu Jam 6.383] Rp 122.500| Rp 781.917.500
Kepala Tukang Jam 31431 Rp 150.000] Rp  471.450.000
Sopir Jam 1.350] Rp  85.000{ Rp  114.750.000
Operator Jam 1.313] Rp  555.000] Rp 728.715.000
Pembantu Operator |  Jam 1.313] Rp  200.000] Rp 262.600.000
Mekanik Jam 1313] Rp 110500{ Rp  145.086.500
Total Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp  2.674.744.000

Sumber : Akuntansi Biaya Edisi 5, Mulyadi

Pada tabel 2.6 dapat diketahui bahwa
perusahaan merealisasikan biaya tenaga kerja
langsung sebesar Rp. 2.674.744.000 dimana
besar biaya realisasinya lebih tinggi daripada
biaya yang dianggarkan. Berdasarkan tabel 2.5
dan 2.6 dapat terlihat adanya selisih yang terjadi,
baik yang menguntungkan maupun yang tidak
menguntungkan. Selisih yang terjadi oleh
adanya perubahan jumlah jam yang digunakan
tenaga kerja. Rumus yang digunakan untuk
menghitung varians tarif tenaga kerja dan varian
efisiensi tenaga kerja yaitu :




a. Selisih Tarif Tenaga Kerja
Selisih ini terjadi apabila tarif upah yang
sesungguhnya terjadi berbeda dengan tarif
upah yang telah dianggarkan. Rumus yang
digunakan untuk menghitung selisih ini
adalah:
STTK=(TA-TS) JA
Di mana,
STKK =Selisih Tarif Tenaga Kerja
TA = Tarif Aktual
TS = Tarif Standar
JA =Jam Kerja Aktual yang digunakan

b. Selisih Efisiensi Tenaga Kerja
Selisih ini terjadi apabila waktu
sesungguhnya yang digunakan tenaga kerja
berbeda dengan waktu yang telah
dianggarkan. Rumus yang digunakan untuk
menghitung selisih ini adalah :
SETK =(JA-JS) TS

Di mana,
SETK = Selisih Efisiensi Tenaga Kerja
JA = Jam Kerja Aktual
JS =Jam  Kerja  Standar  yang
seharusnya digunakan
TS = Tarif Standar jam kerja
Tabel 2.7

Analisis Varians Tarif Tenaga Kerja
Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan

Selanjutnya analisis varian efisiensi tenaga kerja
disajikan pada tabel 2.8 berikut

Tabel 2.8
Analisis Varians Efisiensi Tenaga Kerja
Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan
IrigasiPT. XXX

Irigasi PT. XXX
Jenis Upeh TA T I | A | Vaiaw | Ket
Mardor oo 19750 R IB00R 250 LR 3068000 UF
TikangBat R 1250 Ry 10000 R 250 63 R YN W
KekTiang  |Ro 150000 Ro 10000 R0 20000 3143 Ro 62060000 UF
Sopi Roo G000 Ry 0000 R 5000 LR G700 UF
Operdr Ro 550000 R 50000 R0 RO L3R 72205000 UF
PerbanuOpeer | Ro 200000 Ro 250000 R (OO0 313 Ro (ss00) F
Mekenk o 1050 Ry I0000Ry (500 L3R (124ms00) F
Jumlah Varian Tarif Teraga Ker (Favorabk) Ro 11350
Jumlah Varian Tari Tenaga Kerja (Unfavoradl) Ro 16087750

Sumber : Akuntansi Biaya Edisi 5, Mulyadi

Berdasarkan tabel 2.7 Varians tarif/upah
tenaga kerja yang tidak menguntungkan
(Unfavorable) sebesar Rp. 160.877.500 dan
varians  tariffupah  tenaga  kerja  yang
menguntungkan  (Favorable) sebesar Rp.
78.123.500 sehingga secara  keseluruhan
menimbulkan varians efisiensi tenaga kerja yang
tidak menguntungkan sebesar Rp. 82.754.000.

Jenis Upah JA | JS | JAJS TS Varians Ket
Mandor 1238 1200 38 Rp 135.000( Rp 5.30.000] UF
Tukang Batu 6.383 6.300] 83| Rp 120.000] Rp 9.960.000 UF
Kepala Tukang 31431 3150  (7)] Rp 130.000|Rp  (910.000) F
Sopir 1350 1.200{ 150 Rp 80.000[ Rp 12.000.000] UF
Operator 1.313] 1.350]  (37)] Rp 500.000] Rp (18.500.000) F
Pembantu Operator | 1.313] 1.350]  (37)[ Rp 250.000{ Rp (9.250.000)] F
Mekanik 1313 1.350[ (37) Rp 120.000{ Rp (4.440.000) F
Jumlah Varian Efisiensi Tenaga Kerja (Favorable) Rp 33.100.000
Jumlah Varian Efisiensi Tenaga Kerja (Unfavorable) Rp 27.090.000

Sumber : Akuntansi Biaya Edisi 5, Mulyadi

Berdasarkan tabel 2.8 varians efisiensi
tenaga kerja  terdapat selisih yang
menguntungkan  (Favorable) dan  tidak
menguntungkan (Unfavorable). Apabila jam
kerja sesungguhnya lebih kecil dari jam kerja
standar maka selisihnya bersifat menguntungkan
dan begitupun sebaliknya. Varians efisiensi
tenaga kerja yang tidak menguntungkan
(Unfavorable) sebesar Rp. 27.090.000 dan
varians  efisiensi  tenaga  kerja  yang
menguntungkan  (Favorable) sebesar Rp.
33.100.000 sehingga secara  keseluruhan
menimbulkan varians efisiensi tenaga kerja yang
menguntungkan sebesar Rp. 6.010.000.

2.5.3 Analisis
(BOP)
Analisis selisih biaya overhead proyek
digunakan untuk mengetahui selisih yang
disebabkan adanya perbedaan antara biaya
overhead proyek yang sesungguhnya terjadi
dengan biaya overhead proyek standar.

Varian Biaya Overhead




Tabel 2.9
Anggaran dan Realisasi Biaya Overhead
Pada Proyek Lanjutan Pembangunan
Jaringan Irigasi PT. XXX

Jeris Biaya Overhead Anggaran Biaya Overhead Realisasi Biaya Overhead

Tetap Variabel Tetap Variabel

Upah/Gaji Tidak Langsung | Rp_353.000.000 R 353000000

Administrasi Proyek Rp 12.340.800} - Rp  12.150.000}

Baya Suvey Rp 15.244.992 - Rp 12169845

Biaya Materai Rp  3.075.147] - Rp 2.955.000

Dokurmen Kontrak Rp  5.888.586] - Rp 5.888.586

Honorer Direksi Rp 140.811.755| - Rp  142.750.000}

Bahan Bakar Solar - Rp 36.500.000) - Rp  36.125.500)

Bahan Bakar Bensin - Rp 30.779.500 - Rp  30.650.865)

Bahan Pelumas - Rp 28.000.000) - Rp  27.775.500)

Minyak Hidrolik - Rp  22.500.000 Rp  22.420.000)

Penyusutan Peralatan Rp  58503.656} - Rp  59.150.000}

Direksi Keet Rp  29.670.000) - Rp 30.120.000]

Ashbuikt Drawing - Rp  22.500.000) - Rp  22.150.000)

Back Up Data Rp 1.600.000 - Rp  1550.000}

Papan Proyek Rp 5500000 Ro 5350000

Mobilisasi Rp 113.400.000) Rp  113.400.000}

Total Rp 879.314.436 | Rp 877.605.296

Sumber : Akuntansi Biaya Edisi 5, Mulyadi

Berdasarkan tabel 2.9 vyang menyajikan
anggaran dan realisasi biaya overhead Proyek
lanjutan Pembangunan Jaringan Irigasi, terdapat
selisih yang menguntungkan (Favorable) dan

selisih yang tidak menguntungkan
(Unfavorable). Biaya overhead yang
dianggarkan untuk Proyek Lanjutan

Pembangunan Jaringan Irigasi adalah sebesar
Rp. 879.314.436 dan realisasinya sebesar Rp.

877.605.296. Dengan  demikian  secara
keseluruhan terdapat selisih varian yang
menguntungkan (Favorable) sebesar
Rp. 1.709.140.

Berdasarkan data pada tabel 2.9 untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat mengenai
varian biaya overhead proyek dapat dianalisis
menggunakan metode analisis varian biaya
overhead tiga selisih dengan menggolongkan
anggaran dan realisasi biaya overhead menjadi
biaya tetap dan biaya variable guna menghitung
tarif overhead proyek tetap dan variabel.
Besarnya tarif biaya overhead proyek dapat
dilihat melalui hasil perhitungan berikut:

Tarif Overhead Proyek Tetap
= Rp. 448.273.656
1200
Tarif Overhead Proyek Variabel
= Rp. 449.170.000 =Rp. 374.308
1200
Tarif Overhead Total

=Rp. 373.561

= Rp. 747.870

Sehingga tarif standar biaya overhead proyek
variabel sebesar Rp. 374.308 dan biaya
overhead tetap sebesar Rp. 373.561. Setelah
menentukan tarif overhead tetap dan variabel,
analisis varians biaya overhead proyek dengan
menggunakan tiga metode selisih.

Dari hasil analisis varians biaya overhead
proyek dengan menggunakan metode 3 selisih
diatas dapat dilihat adanya varians yang
menguntungkan (Favorable) yang terjadi pada
ketiga varian. Varians menguntungkan tersebut
masing-masing varians pengeluaran sebesar Rp.
109.672.360 varians kapasitas Rp. 89.654.731,
dan varians efisiensi sebesar Rp.
179.488.731.Dengan adanya varian yang
menguntungkan ini menjadi nilai tambah pada
bagian perencanaan, anggaran, dan operasional
dalam melakukan efisiensi yang ada sesuai
dengan vyang telah dianggarkan.Keseluruhan
varians biaya overhead dengan menggunakan
metode analisis tiga selisih dapat dilihat pada
tabel 2.10 berikut:

Tabel 2.10
Varians Biaya Overhead Proyek Lanjutan
Pembangunan Jaringan Irigasi PT. XXX

No Jenis Jumlah Ket
1  |Varians Pengeluaran Rp 109.672.360 F
2 |Varians Kapasitas Rp 89.654.731 F
3 |Varians Efisiensi Rp 179.488.731 F

Jumlah Rp 378.815.822| F

Sumber : Akuntansi Biaya Edisi 5, Mulyadi

Berdasarkan analisis varians bahan, tenaga
kerja langsung, dan overhead para Proyek
Lanjutan Pembangunan Jaringan Irigasi terdapat
selisih yang menguntungkan dan selisih yang
tidak menguntungkan.Salah satu penyebab
adanya selisih yang tidak menguntungkan
dikarenakan estimasi yang dilakukan kurang
tepat. Tabel berikut adalah rekapitulasi varians
biaya Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan
Irigasi.



Tabel 2.11
Rekapitulasi Proyek Lanjutan
Pembangunan Jaringan Irigasi

PT. XXX

Jenis Selisih

Jumlah Selisih

Ket

Varians Biaya Material Langsung
Varians Kuantitas Materil Langsung
Varians Harga Material Langsung

\arians Biaya Tenaga Kerja Langsung
Varians Tarif Tenaga Kerja
Varians Efisiensi Tenaga Kerja

Varians Biaya Overhead Proyek
Varians Pengeluaran

Varians Kapasitas

Varians Efisiensi

Varians Biaya Overhead Proyek Total

\arians Biaya Proyek

179.830.750

124.142.753

82.754.000
6.010.000

109.672.360
89.654.731

179.488.731

Rp

Rp

Rp

Rp

55.087.997

76.744.000

378.815.822

357.159.819

UF

UF

m T m o

Sumber : Akuntansi Biaya Edisi 5, Mulyadi

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
dengan menggunakan metode penelitian historis
yang bertujuan mengumpulkan data-data
anggaran dalam satu proyek yang telah selesai
secara sistematis dan objektif, dengan cara
mengevaluasi untuk melihat anggaran yang telah
dibuat dengan realisasinya.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Jenis Data

a. Data Kuantitatif

b. Data Kualitatif

2. Sumber Data
a. Data Primer
b. Data sekunder

3.3 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan penulis upaya melengkapi data dalam
penulisan ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

3.4 Teknik Analisis

Teknik Analisis yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  metode analisis
penyimpangan (Variance Analysis), yang
merupakan suatu metode perbandingan yang

digunakan untuk mengetahui selisih antara
anggaran dan realisasi yang dicapai oleh
perusahaan dalam kegiatan operasionalnya serta
penyebab  terjadinya penyimpangan atau
perbedaan. Dalam melakukan analisis varians
akan dihasilkan penyimpangan antara anggaran
dan realisasi. Penyimpangan atau variansi
tersebut ada yang bersifat favorable dan
unfavorable. Dalam menentukan favorable dan
unfavorable terdapat perbedaan yang sangat
signifikan antara pendapatan dan biaya. Dari
segi pendapatan apabila anggaran lebih kecil
dari realisasi maka penyimpangan yang terjadi
menguntungkan atau favorable.

Analisis penyimpangan ini terbagi atas tiga

macam, yaitu:
1. Analisis Varian Biaya Bahan Baku
Langsung

a. Selisih Harga Bahan Bahan Baku
b. Selisih Kuantitas Bahan Baku
2. Analisis Varian Biaya Tenaga
Langsung .
a. Selisih Tarif Tenaga Kerja
b. Selisih Efisiensi Tenaga Kerja
3. Analisis Varian Biaya Overhead (BOP)
Metode yang biasa digunakan dalam
menghitung varian BOP adalah tiga selisih
sebagai berikut:
a. Selisih Pengeluaran
b. Selisih Kapasitas
c. Selisih Efisiensi

Kerja

4. PEMBAHASAN

4.1 Tahap Penyusunan Anggaran
Adapun tahapan pelaksanaan yang selalu

dibuat perusahaan dalam proses penyusunan

anggaran proyek yang akan dikerjakan oleh CV.

Putra Papua Sejahtera terdiri dari 7 tahap, yang

masing-masing dilaksanakan sebagai berikut:

1. Tahap pertama. Perusahaan memenuhi
undangan dari panitia lelang yang biasanya
diselanggarakan oleh departemen pekerjaan
umum pemerintah daerah dan sekaligus
mendaftarkan  diri  serta  mengambil
dokumentasi proyek yang akan di lelang
dan selanjutnya mempelajari dokumentasi

tersebut.
2. Tahap kedua. Perusahaan menghadiri rapat
pemberian penjelasan guna menerima

penjelasan tentang prosedur pelelangan,
serta hal-hal yang menyangkut proyek yang
akan dikerjakan tersebut.

3. Tahap ketiga. Peninjauan ke lapangan
proyek vyang di maksud agar dapat



membuat gambaran yang terperinci
mengenai lokasi, kondisi, dan situasi
pekerjaan yang akan dilelang tersebut.
Berdasarkan hasil peninjauan tersebut
pekerjaan. Selain itu, dengan peninjauan
tersebut di harapkan dapat diperoleh
informasi-informasi  yang  menyangkut
resiko, hal-hal diluar dugaan dan keadaan-
keadaan lain yang mempunyai pengaruh
terhadap pembuatan atau pengajuan
penawaran.  Hasil  peninjauan  dan
keterangan-keterangan yang diperoleh akan
menjadi dasar untuk penyusunan anggaran
proyek.

Tahap keempat. Mengadakan perhitungan
anggaran proyek yang akan dilelang dan
harus melibatkan semua pihak atau bagian
dalam perusahaan karena setiap bagian
yang ada mempunyai keahlian yang
berbeda-beda sesuai dengan fungsinya.
Tahap kelima. Pelaksanaan  proyek.
Pekerjaan proyek dapat dilaksanakan
setelah  perusahaan  menerima  Surat
Perintah Kerja (SPK) yang merupakan
suatu bukti bahwa masing-masing bagian
dalam perusahaan  sudah mampu
melakukan tugas tersebut.

Tahap keenam. Penyerahan hasil pekerjaan
yang pertama. Penyerahan ini dilakukan
pada saat proyek yang dikerjakan sudah
dianggap rampung serta  mendapat

dapat di ketahui secara pasti mengenai
sifat-sifat  pekerjaan, akomodasi dan
transportasi yang di butuhkan dalam
menunjang pelaksanaan
pengesahandari direksi. Penyerahan ini
dilakukan oleh pimpinan perusahaan
kepada pimpinan proyek..

7. Tahap ketujuh. Penyerahan hasil pekerjaan
yang kedua. Penyerahan ini dilakukan pada
saat tiga bulan setelah lewat dari hasil
penyerahan yang pertama.

Penelitian ini menggunakan sampel proyek
Pembangunan Ruas JalanKabupaten
Tambrauw.Dalam proyek ini perusahaan harus
membuat ruas jalan sepanjang 6 km. Proyek ini
telah berlangsung sejak 7 Juni 2015.

4.2 Anggaran dan Realisasi Biaya Proyek
Pembangunan Ruas Jalan Kabupaten
Tambrauw

Berdasarkan data yang di peroleh dari CV.
Putra Papua Sejahtera, Pada tabel 4.1 dan tabel
4.2 disajikan anggaran dan realiasai biaya
proyek pembangunan ruas jalan Kabupaten
Tambrauw yang terdiri dari anggaran biaya
proyek sampai dengan selesainya pelaksanaan
proyek yang terjadwal selama 1 tahun sesuai
yang tercantum di dalam SPK (Surat Perintah
Kerja).



Tabel 4.1
Anggaran Biaya Proyek Pembangunan Ruas Jalan Kabupaten Tambrauw Tahun 2015

Keterangan [Banyak orang| Satuan | Volume [Harga Satuan | Jumlah
Biaya Bahan Baku
Pasir M3 857| Rp  117.500 | Rp 100.697.500
Sirtu M3 2.132| Rp  124.700 | Rp 265.860.400
Timbunan Biasa M3 540| Rp 50.000 | Rp 27.000.000
Agregat Kasar M3 1.066| Rp 222.725 [ Rp 237.424.850
Batu Kali M3 2.058| Rp  156.100 | Rp 321.253.800
Filler Kg 200| Rp 1.160 | Rp 232.000
Kerosine Ltr 10.326| Rp 6.000 | Rp 61.956.000
Aspal Kg 1.050{ Rp 9.032 | Rp 9.483.600
Semen Kg 342.930[ Rp 1.160 | Rp 397.798.800
Cat Marka Kg 525| Rp 65.000 | Rp 34.125.000
Thinner Ltr 158| Rp 45.000 [ Rp 7.110.000
Biaya Tenaga Kerja
Mandor 2 Hari 313| Rp  200.000 | Rp 125.200.000
Tukang 10 Hari 313| Rp  120.000 | Rp 375.600.000
Kepala Tukang 10 Hari 313| Rp  200.000 | Rp 626.000.000
Pekerja / Buruh 5 Hari 313| Rp  150.000 | Rp 234.750.000
Operator / Sopir 5 Hari 313| Rp 90.000 | Rp 140.850.000
Pembantu Operator 3 Hari 313| Rp  120.000 | Rp 112.680.000
Biaya Umum
Upah Rp 72.280.000
Administrasi Proyek Rp 6.750.000
Biaya Survey Rp 7.300.000
Biaya Materai Rp 600.000
Dokumen Kontrak Rp 2.300.000
Honorer Direksi Rp 22.080.000
Biaya Peralatan
Bahan bakar solar Rp 26.505.000
Bahan bakar bensin Rp 20.779.500
Bahan Pelumas Rp 18.000.000
Minyak Hydrolik Rp 12.600.000
Penyusutan Peralatan Rp 48.503.656
Biaya Persiapan dan Penyelesaian
Direksi Keet Rp 19.680.000
Ashbuilt Drawing Rp 12.500.000
Back Up Data Rp 600.000
Papan Proyek Rp 1.500.000
Mobilisasi Rp 72.548.000
TOTAL ANGGARAN Rp 3.422.548.106

Sumber : Cv. Putra Papua Sejahtera



Tabel 4.2

Realisasi Biaya Proyek Pembangunan Ruas jalan Kabupaten Tambrauw Tahun 2015

Keterangan | Banyak orang | Satuan \Volume |Harga Satuan | Jumlah
Biaya Bahan Baku
Pasir M3 865 Rp ~ 116.000 | Rp ~ 100.340.000
Sirtu M3 2144 Rp 122100 |Rp  261.782.400
Timbunan Biasa M3 552| Rp 42.500 | Rp 23.460.000
Agregat Kasar M3 1.077| Rp 211589 [Rp  227.881.353
Batu Kali M3 2069 Rp  148295|Rp  306.822.355
Filler Kg 216| Rp 1.137 | Rp 245.592
Kerosine Ltr 10.342| Rp 6.500 | Rp 67.223.000
Aspal Kg 1.062| Rp 8.761 | Rp 9.304.182
Semen Kg | 343.180| Rp 1.148 |Rp  393.970.640
Cat Marka Kg 539| Rp 61.000 | Rp 32.879.000
Thinner Ltr 165| Rp 43.750 | Rp 7.218.750
Biaya Tenaga Kerja
Mandor 2 Hari 200 Rp  150.000 | Rp 60.000.000
Tukang 10 Hari 300{ Rp  130.000 [ Rp  390.000.000
Kepala Tukang 10 Hari 310|Rp  250.000 | Rp  775.000.000
Pekerja / Buruh 5 Hari 200 Rp 200.000 | Rp  200.000.000
Operator / Sopir 5 Hari 250( Rp 80.000 | Rp  100.000.000
Pembantu Operator 3 Hari 150( Rp 110.000 | Rp 49.500.000
Biaya Umum
Upah Rp 73.120.000
Administrasi Proyek Rp 5.370.000
Biaya Survey Rp 5.980.000
Biaya Materai Rp 495.000
Dokumen Kontrak Rp 2.150.000
Honorer Direksi Rp 23.590.000
Biaya Peralatan
Bahan bakar solar Rp 26.102.124
Bahan bakar bensin Rp 20.650.865
Bahan Pelumas Rp 17.775.000
Minyak Hydrolik Rp 12.420.000
Penyusutan Peralatan Rp 49.102.000
Biaya Persiapan dan Penyelesaian
Direksi Keet Rp 19.990.000
Ashbuilt Drawing Rp 12.150.000
Back Up Data Rp 550.000
Papan Proyek Rp 1.350.000
Mobilisasi Rp 72.961.000
TOTAL REALISASI Rp 3.349.383.261

Sumber : Cv. Putra Papua Sejahtera




4.3 Analisis Anggaran dan Realisasi Biaya
Proyek

Perbandingan antara anggaran dan
realisasi biaya pada proyek harus dilakukan
dengan tepat agar dari proses analisis yang di
hasilkan akurat dan untuk digunakandalam
pengendalian biaya dan kinerja pada
perusahaan. Berdasarkan data yang diperoleh
dari CV. Putra Papua Sejahtera, maka pada
tabel 4.3 dapat disajikan perbandingan
antaraanggaran dan realisasi  biaya pada
Proyek Pembangunan Jalan Ruas Kabupaten
Tambrauw.

Tabel 4.3
Anggaran dan Realisasi Biaya Proyek
Pembangunan Ruas jalan Kabupaten
Tambrauw Tahun 2015

material langsung yang digunakan dalam
pengerjaan proyek tersebut.
Tabel 4.4
Anggaran Biaya Bahan Baku Langsung
Proyek Pembangunan Ruas jalan
Kabupaten Tambrauw Tahun 2015

Selish

s h Rk
bis Biya Hean e o T

Batin Baku Langsng | R 1127212 | Ry 31814678

No | Jenis Material | Satuan | Volume | Harga Satuan Jumlzh
1 |Pasir M 87| Rp 117500\ Ro  100.697.500
2 |Sirtu M 2132(Rp 124700\ Ro 265860400
3| Timounan Biasa M 540/ Rp 50000\ Ro  27.000.000
4 |Agregat Kasar M 1066{ R 222725\ Rp 237424850
5 |BatuKali M 2058{ Rp  156.100Rp 321253800
6 |Fillr Kg 2000Rp  1160|Rp 232.000
7 |Kerosine Lr | 10326 Rp  6.000{Rp  61956.000
8 |Aspal Kg 105(Rp  9.032|Rp 9.483.600
9 |Semen Kg |342930|Rp  1160|Rp  397.798.800
10 |Cat Marka Kg 55| Rp 65000\ Rp 34125000
11 | Thiner i 158/ Rp 45.000| Rp 7110000
Total Anggaran Biaya Material Langsung Rp 1462.941950

LAGLUL%0 | Ry 1431,
150 ]

L8158
Fatt

!
Toreca Keria Largsng | Rp
D 15 R

)
0000 Ry 157450000 L
)

Beya Overtead Ptk {Rp 3445
5

Total R 342054

i ; |
8106 R 3349383051 Ro 25985 Ry (038000

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.3, terlihat bahwa
kesalahan estimasi biaya yang terjadi pada
anggaran dan realisasi proyek sehingga
menimbulkan selisih yang tidak
menguntungkan. Dalam hal ini  pihak
manajemen tidak melakukan analisis terhadap
anggaran biaya proyek yang tepat sehingga
informasi yang di hasilkan kurang efektif
untuk di gunakan dalam mengendalikan biaya.
Berdasarkan data yangtelah yang didapat dari
perusahaan padatabel 4.3 makaberikutini saya
akan diuraikan varian (penyimpangan) yang
terjadi pada masing-masing biaya proyek,
yang terdiri daribiaya bahan baku langsung,
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
proyek.

4.3.1 Analisis Varian Biaya Bahan Baku
Langsung

Pada tabel 4.4 akan diuraikan anggaran
biaya bahan baku langsung yang digunakan
dalam Proyek Pembangunan Ruas Jalan
Kabupaten Tambrauw, sedangkan pada tabel
4.5 akan uraikan realisasi biaya bahan atau

Sumber : Data diolah

Tabel 4.5
Realisasi Biaya Bahan Baku Langsung
Proyek Pembangunan Ruas jalan
Kabupaten Tambrauw Tahun 2015

No | Jenis Material | Satuan |  Volume | Harga Satuan Jumiah
1 |Pasir M 865 Rp  116.000| Rp  100.340.000
2 {Sirtu M 2144 Rp 122100{Rp 261782400
3 |TimbuanBiasa | P 552/ Rp 42500\ Rp  23.460.000
4 |Agregat Kasar | M® L077)Rp 211589 Rp 227881353
5 |BatuKali M 2009 Rp 148295\ Rp  306.822.355
6 |Filer Kg A6 R0 L137|Rp 245592
7 |Kerosire Lr 10342/ Rp  6500{Rp  67.223000
8 |Aspal Kg 1062/ R0 8.761|Rp 9.304.182
9 |Semen Kg U310 Rp  LU4B|Rp 393970640
10 |Cat Marka Kg 539 Rp  6L000| Rp  32.879.000
11 |Thinner Lr 165 Rp  43.750| Rp 7.218750
Total Anggaran Biaya Material Langsung Rp 1431121212

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.4 dan 4.5, dapat
terlihat adanya selisih yang terjadi, baik yang
menguntungkan maupun Yyang merugikan.
Selisih yang terjadi tersebut disebabkan oleh
adanya perubahan harga maupun perubahan
kuantitas bahan baku/material yang
digunakan.




Rumus yang digunakan untuk menghitung
varian harga bahan baku dan varian
kuantitas bahan baku, yaitu:

a. Selisih Harga Bahan Baku
SHBB = (HA - HS) KA

Di mana,

SHBB = Selisih Harga Bahan Baku
HA = Harga Aktual per unit

HS = Harga Standar per unit

KA = Kuantitas Aktual bahan

baku yang digunakan

b. Selisih Kuantitas Bahan Baku
SKBB = (KA - KS) HS

Di mana,
SKBB = Selisih Kuantitas Bahan Baku
KA = Kuantitas Aktual Bahan Baku

yang Digunakan

KS = Kuantitas Standar bahan baku
yang diperbolehkan
HS = Harga Standar per unit

Tabel 4.7

Analisis Varians Kuantitas Bahan Baku
Langsung Proyek Pembangunan Ruas jalan

Tabel 4.6 Kabupaten Tambrauw Tahun 2015
Analisis Varians Harga Bahan Baku JenisBiaya | KA | KS | KAKS| HS Varians | Ket
Langsung Proyek Pembangunan Ruas jalan Pasit 85 857 §{Rp 117500 Rp  940000| UF
Kabupaten Tambrauw Tahun 2015 Situ 214 2% 12{Rp 124700 |Rp 1496400 UF
Timbunan Biasa 552 540 12| Rp 50000 Rp 600000 UF
Jenis Biaya HA HS HAHS | KA | Varias | Ket Agregat Kasar W] 1066 1Ry 22725|Rp 2440973| UF
Pesi Rp 116000 |Rp 117500  Rp (L500) 85 Rp (L297500) F Batu Kal 2069| 205 Ry 196.100{Rp L727200| UF
Sity Ro 122100(Rp 124700|Rp (2600) 2144)Rp (574400 F Filer 26 N0 Ry LI60|Rp  18560| UF
TinburenBasa | Ry 42500 | Rp  S0000| Rp (T00) 552 | Rp (A140000) F Kerosie 03] 1036 16|Ry 6000[Rp  %000| UF
Ageget Kasar | Rp 200589\ Rp 222725\ Rp (LL136)) L077|Rp (11993472 F Aspal 1062 1050 12/Rp 9032(Rp 108387| UF
BatuKel | Rp 148205|Rp 156100) Rp (7805) 2069| Rp (16148545) F Semen 33180 3429%0|  0[Rp  LI60|Rp  290000| UF
Filer Ro  LI37|Rp LI60|R  (B) 26(Rp (4.98) F Cat Marka 539 525 14/ Rp 65000 Rp  910000( UF
Kerosie Ro 6500({Rp  6000(Rp  500| 10342(Rp 517000 UF Thinner 165 158 T'Rp 45000 Rp 315000 UF
Agpil R 876L|Rp  90%|Rp (1) 1062|Rp (287800 F Jumlah Varian Kuantitas Bahan Baku (Favorable) -
Sermen Ro  LM8|Ro 1160 Rp  (12) 43180(Rp (4118.160) F Jumlah Varian Kuantitas Bahan Baku (Unfavorable) Rp 8941420
Cat Marka Ro 6L000|Rp 65000 Rp (4000) 539(Rp (2156.000) F Sumber : Data diolah
Thiver R BE0[Ry BO0[Ry (L20] 165]Ry (06250 F
Jumlzh Varian Kualitas Batan Baku (Favorabl) Rp BQ1097 Pada  tabel 4.7  Keterangan
Jumlzh Varian Kualitas Bafen Baku (Unfavorable) Rp 5171000 Unfavorable ~ (UF)  Jika  kuantitas

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.6, Keterangan
Favorable (F) Jika harga sesungguhnya
lebih kecil dari harga standar maka selisih
yang terjadi akan  menguntungkan
perusahaan dan Keterangan Unfavorable
(UF) jika harga sesungguhnya lebh besar
dari harga standar maka selisih yang terjadi
tidak menguntungkan perusahaan. Maka
dapat dilihat adanya varian (selisih) harga
bahan  baku yang  menguntungkan
(Favorable) sebesar Rp. 45.927.097 dan
terlihat pula adanya selisih yang tidak
menguntungkan  (Unfavorable)  sebesar
Rp.5.171.000 sehingga secara keseluruhan
menimbukan varian harga bahan baku yang
dapat dikatakan menguntungkan
perusahaan sebesar Rp 40.756.097.

sesungguhnya lebih besar dari kuantitas
strandar maka selisih ynag terjadi tidak
menguntungkan perusahaan. Maka adanya
varian atau selisin kuantitas bahan baku
yang tidak menguntungkan (Unfavorable)
sebesar Rp. 8.941.420 hal ini disebabkan
oleh kuantitas pemakaian aktual
(sesungguhnya) lebih besar dari pada
kuantitas pemakaian yang dianggarkan.

4.3.2 Analisis Varian Biaya Tenaga Kerja

Langsung

Pada tabel 4.8 akan diuraikan
besarnya anggaran biaya tenaga kerja
langsung yang digunakan dalam proyek
Pembangunan Ruas Jalan Kabupaten
Tambrauw dan realisasi dari biaya tenaga
kerja langsung pada tabel 4.8.




Tabel 4.8
Anggaran Biaya Tenaga Kerja
Langsung Proyek Pembangunan Ruas
Jalan Kabupaten Tambrauw Tahun 2015

JA = Jam Kerja Aktual yang
digunakan

Tabel 4.10
Analisis Varians Tarif Tenaga Kerja
Langsung Proyek Pembangunan Ruas
Jalan Kabupaten Tambrauw Tahun 2015

TN 7 s [ s | ke
Vo Roomo R R o0 mofr o] UF
P Roomo R Ry (ooo] aofR oo

Jenis Upah  (Banyak Orang| Satuan | Waktu | Harga per Hari Jumiah
Mandor / Hai | 313 |Rp 200000{Rp 125200000
Pekeria / Buwh 10 Hai | 313 [Rp 120000{Rp  375.600000
Operator 10 Hari | 313 |Rp 200000 Rp  626.000.000
Perbanty Operator 5 Hai | 313 |Rp 150000 Rp  234.750.000
Sopi 5 Hai | 313 [Rp  90000{Rp 140850000
Mekank 3 Hai | 313 |Rp 120000{Rp  112.680000

Total Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 1615080000

e |0 D0R BmfRy  Eoof wfw  (ssuon| F

Sumber : Data diolah

Tabel 4.9
Realisasi Biaya Tenaga Kerja Langsung
Proyek Pembangunan Ruas Jalan
Kabupaten Tambrauw Tahun 2015

Pembarty Operetor | Ry~ 150000 Ro~ 200000(Rp ~ (50.00)] 200{Rp (0000000 F

Jenis Upeh | Banyak Orang | Satuan | Waktu | Hargaer Hari| - Jumiah
Mendor 2 Hai | 200 (Ro 150.000|Rp  60.000000
Pekera 10 Hai | 300 (Ro 130.000|Rp  390.000000
Operator 1 Hai | 310 |Ro 250000 {Rp 775000000
Pentarty Operaor| 5 Hai | 200 |Ro 200,000 {Rp 200000000
Sopir 5 Hai | 250 (Ro  80.000|Rp  100.000000
Mekank 3 Hai | 150 (Ro  110000|Rp 49500000

Total Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 1574500000

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.8 dan 4.9 diketahui
bahwa perusahaan menganggarkan biaya
tenaga  kerja  langsung  sebesar  Rp.
1.615.080.000 dimana besar biaya anggaran
lebih tinggi dari pada biaya realisasinya.
Dapat terlihat adanya varian (Selisih) yang
terjadi, baik yang menguntungkan maupun
yang tidak menguntungkan. Varian yang
terjadi tersebut disebabkan oleh adanya
perubahan harga per hari tenaga kerja maupun
perubahan jumlah hari yang digunakan.

Rumus yang digunakan untuk mengitung
varian tarif tenaga kerja dan varian efisiensi
tenaga kerja, yaitu:

a. Selisih Tarif Tenaga Kerja
STTK=(TA-TS) JA
Di mana,
STKK = Selisih Tarif Tenaga Kerja
TA = Tarif Aktual
TS = Tarif Standar

Sopir R %0000 R G000Rp 10000 250[{R 2500000 UF
Mekenik Ry 120000 Rp  LI0000{Rp ~ 10000| 150)Ro 1500000 UF
Jumlah Varian Tarif Tenaga Kerja (Favorable) Ry 36500000
Jumlah Varian Tarif Tenaga Kerja (Unfavorable) Ry 14000000

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.10 Keterangan
Favorable (F) jika tarif uapah sesungguhnya
lebih kecil dari tarif upah standar maka selisih
yang akan terjadi menguntungkan perusahaan
dan Keterangan Unfavorable (UF) jika tarif
upah sesungguhnya lebih besar dari tarif upah
standarmaka selisih yang terjadi tidak
menguntungkan perusahaan. tersebut maka
dapat dilihat adanya varian atau selisih tarif
tenaga  kerja  langsung  yang  tidak
menguntungkan perusahaan (Unfavorable)
sebesar Rp.  14.000.000 dan  vyang
menguntungkan  (Favorable) sebesar Rp.
36.500.000 sehingga secara keselurahan
menimbulkan varians efisiensi tenaga kerja
yang menguntungkan sebesar Rp 15.400.000.

b. Selisih Efisiensi Tenaga Kerja
SETK =(JA-JS) TS

Di mana,

SETK = Selisih Efisiensi Tenaga Kerja
JA = Jam Kerja Aktual

JS = Jam Kerja Standar yang

seharusnya digunakan
TS = Tarif Standar jam kerja



Tabel 4.11
Analisis Varians Efisiensi Tarif Tenaga
Kerja Langsung Proyek Pembangunan
Ruas Jalan Kabupaten Tambrauw

Tahun 2015

JesUah | JA | B [JAS] TS Vaiars | Ket
Mandor 0] 33| (U3 R 150000|Ry (630000 F
Pekera 0] 3| (13 R 1000Ry (L0000 F
Operatr 0] 3 (3R 200000Ry (G000 F
PembantuOpersor | 20| 313) (113 Ro  150000[Rn  (6B0000) F
Sopir B0 33| (3 R S0O0|Ry (AN F
Mekank 150 33) (163 Ro  120000)Rn (19560000 F
Juvlah Varian Efisersi Tenaga Kerja (Favorabl) R 61290000
Juvla Varian Efisersi Tenaga Kerja (Unfavorable)

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.11 Keterangan
Favorable (F) jika waktu kerja sesungguhnya
lebih kecil dari waktu kerja standar maka
selisih  yang  terjadi menguntungkan
perusahaan. Terlihat pula adanya
varian/selisih  efisiensi tenaga kerja yang
menguntungkan (Favorable) sebesar Rp.
61.290.000, sehingga secara keseluruhan
menimbulkan varian/selisih efisiensi tenaga
kerja yang menguntungkan sebesar

4.3.3 Analisis Varian Biaya Overhead
Proyek ( BOP)

Biaya overhead proyek dalam proyek
Pembangunan Ruas Jalan  Kabupaten
Tambrauw terdiri dari biaya umum proyek,
persiapan, serta penyelesaian dan biaya
peralatan.Untuk lebih jelasnya laporan biaya
overhead proyek tersebut dapat dilihat pada
tabel 4.12.

Tabel 4.12
Laporan Biaya Overhead Proyek
Pembangunan Ruas jalan Kabupaten
Tambrauw Tahun 2015

Jenis Biaya Anygaran Realiasi | Varian/Selisin
Biaya U Rp 110310000{ Ry 110705000 Ry 605000
Biaya Peralaan Rp 126388156 | Ry 126049089 \Rp 338167
Biaya Persipan dan Penyekesaan Ry 106828000 (Rp 107001000 Ry (L73000)
Total Rp 3452615 |Rp 343755989

Berdasarkan tabel 4.13,4.14, 4.15 , maka
biaya overhead proyek dalam Proyek
Pembangunan Ruas Jalan  Kabupaten
Tambrauw dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Biaya Umum
b. Biaya Peralatan
c. Biaya Persiapan dan Penyelesaian

Tabel 4.16
Anggaran dan Realisasi Biaya
Overhead Proyek Pembangunan Ruas
Jalan Kabupaten Tambrauw Tahun 2015

- Anggaran Biaya Overhead Proyek | Realisasi Biaya Overhead Proyek | KET
Jens i Oveead Tetap Variabel Tetap Variabel
Upah/ Gajitidak Langsng | Rp 72,280,000 Rp 73.120000 U
\Adminirasi Proyek Rp 6.750.000 Rp  5370000) F
Biaya Suney Rp 7300000 Rp 5980000 F
Biaya Materai Rp 600.000 Rp 4950000 F
Dokumen Kontrak Rp 2.300.000 Rp  2150000| F
Honorer Dirgksi Rp 22.080.000 Rp 23590000 F
Bahan bakar solar Rp 26,505,000 Rp 2610014 F
Bahan bakar bensin Rp 20.779.500 Rp 20850865 F
Bahan Pelumas Rp 18.000.000 Rp 17.775000) F
Minyak Hydrolk Rp 12.600.000 Rp  12420000] F
Penyusidan peraltan Ro 48503656 Rp 49.102.000 UF
Direksikeet R 19,680,000 Rp 19.990.000
Ashbuit Drawing Rp 12500000 Rp 12150000) F
Back Up Data R 600000 Rp 550000 F
Papan Proyek Rp 1500000 Rp 1.350.000 F
Mobilisasi Rp 72548000 Rp 72961000 F

TOTAL Rp 344.526.156 | Rp 343.755.989

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.16 keterangan
Favorable (F) jika anggaran lebih besar dari
realisasi  maka selisih  yang terjadi
menguntungkan  perusahaan  sebaliknya
keterangan Unfavorable (UF) Jika anggaran
lebih kecil dari realisasi maka selisih yang
terjadi tidak menguntungkan perusahaan.

Pada Proyek Pembangunan Ruas Jalan
Kabupaten Tambrauw ini jam tenaga Kkerja
langsung standar yang dianggarkan sama
dengan jam tenaga kerja langsung normal
yang dianggarkan  yakni340.080  jam.
Sedangkan jam tenaga kerja langsung yang
sesungguhnya 336.288 jam. Maka besarnya
tarif biaya overhead proyek adalah sebagai
berikut :

Tarif Overhead Proyek Tetap
Rp. 142.563.656 = Rp. 419

Sumber : Data diolah

340.080



Tarif  Overhead Proyek  Variabel
Rp.201.962.500 =Rp. 593,86

340.080
Total Tarif Overhead
=Rp. 1.012,86

Berdasarkan uraian diatas tarif standar
biaya overhead proyek tetap sebesar Rp. 419
dan biaya overhead tetap sebesar Rp 593,86
setelah menentukan tarif overhead tetap dan
variabel analisis varian biaya overhead proyek
dengan menggunakan metode tiga selisih
yang di lakukan sebagai berikut :

a. Varians Pengeluaran
b. Varians Kapasitas
c. Varians Efisiensi

Berdasarkan hasil analisis varian biaya
overhead proyek dengan menggunakan
metode tiga selisih di atas dapat dilihat adanya
varian yang menguntungkan (Favorable) yang
terjadi pada ketiga varian dan masing-masing
varian pengeluaran sebesar Rp. 1.484.341,30
Varian Kapasitas sebesar Rp. 1.588.848, dan
Varian Efisiensi sebesar Rp. 3.840.765,12

Dengan adanya varian yang
menguntungkan ini menjadi nilai tambah pada
bagian  perencanaan dan  pengendalian
anggaran dalam melakukan efisiensi yang ada
sesuai dengan vyang telah dianggarkan.
Keseluruhan varian/selisin biaya overhead
dengan menggunakan metode analisis tiga
selisih dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut :

Tabel 4.17
Varians Biaya Overhead Proyek
Pembangunan Ruas Jalan Kabupaten
Tambrauw Tahun 2015

No Jenis Jumlah Ket
1 |Varians Pengeluaran Rp 1.484.341,30 F
2 |Varians Kapasitas Rp 1.588.848,00 F
3 |Varians Efisiensi Rp 3.840.765,12 F

Jumlah Rp  6.914.485,30 F

Sumber : Data diolah

Berdasarkan analisis anggaran dan
realisasi biaya Proyek Pembangunan Ruas
Jalan Kabupaten Tambrauw yang meliputi
biaya material langsung, biaya tenaga kerja,
dan biaya overhead, ternyata terdapat varian
yang tidak menguntungkan dan varian yang
menguntungkan. Salah satu penyebab adanya
varian/selisih  yang tidak menguntungkan
dikarenakan estimasi yang dilakukan kurang

tepat. Tabel berikut adalah rekapitulasi varian
biaya proyek Pembangunan Ruas Jalan
Kabupaten Tambrauw.

Tabel 4.18
Rekapitulasi Anggaran dan Realisasi
Proyek Pembangunan Ruas Jalan
Kabupaten Tambrauw Tahun 2015

Jenis Selisih \ Juigh Selish Ket

Varians Biaya Material Langsung

Viarns K uantitas Material Langsing Ro 40.756.007 F

Viarns Haiga Material Langstng Ro 894140 - F

Ro 3LBIL6TT

Varians Biaya Tenaga Kerja Langsung

Viaras Tarif Tenaga Kerja Ro 61290000 F

Viarns Efisiensi Teraga Kerja Ro 15400000 - F
Rp  45.800.000

Varians Biaya Overhead Proyek

o

Varirs Pengelaran D 148430130 F

o

Viarans Kapasias D 158884800 F

o

Varars Efisiens D 384076512 + Rp 69139442 | F

Viarans Biya Overhead Proyek Total

Varians Biaya Proyek | Ro BABELA | F

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.18 bisa dilihat
bahwa pada Proyek Pembangunan Ruas Jalan
Kabupaten Tambrauw, dengan menggunakan
analisis varian dapat diketahui bahwa
Perusahaan mengalami keuntungan sebesar
Rp 84.645.631,42. Walaupun proyek ini
menguntungkan tetapi pada biaya-biaya
tertentu, manajemen perusahaan Kkurang
mencari informasi tentang harga dan
kebutuhan dalam melaksanakan proyek
sehingga realisasi lebih besar dari pada
anggaran.

4.4 Pengendalian Biaya Proyek dan
Kinerja Perusahaan

Berdasarkan tabel 4.19, tabel 4.20, tabel
4.21 dan tabel 4.22 dapat dilihat dengan
menggunakan analisis varian bahwa terdapat
selisih biaya yang menguntungkan
perusahaan. Dikatakan menguntungkan atau
Favorable (F) karena realisasi lebih kecil dari
pada anggaran biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja dan biaya overheard proyek yang telah
di buat oleh bagian keuangan perusahaan.
Selisih  anggaran dan realisasi  yang
menguntungkan dapat dilihat pada analisis
varian kualitas bahan baku, varian tarif tenaga



kerja ,varian efisiensi tenaga kerja, varian
pengeluaran,varian kapasitas,varian efisiensi
sebesar Rp 89.335.582,30.

Berdasarkan tabel 4.23, tabel 4.24 dan
tabel 4.25 dapat dilihat bahwa dengan
menggunakan analisis varian bahwa terdapat
selisih biaya yang tidak menguntungkan atau
Unfavorable  (UF). Dikatakan  tidak
menguntungkan realisasi lebih besar dari pada
anggaran, disebabkan karena adanya biaya
tambahan yang dikeluarkan oleh Perusahaan
selama proyek. Terjadinya penambahan biaya
akibat bagian keuangan kurang mendapatkan
informasi. Selisih anggaran dan realisasi yang
tidak menguntungkan sebesar Rp 43.662.420.

Dengan hasil analisis varian untuk
proyek Pembangunan Ruas Jalan Kabupaten
Tambrauw mendapatkan keuntungan tetapi,
banyak terjadi selisih pada anggaran dan
realisasi selama proyek berlangsung. Hal ini
bisa terjadi dikarenakan bagian keuangan
dalam penetapan biaya pembuatan anggaran
tidak sama pada saat proses pelaksanaan
proyek. Dalam proyek ini pengendalian biaya
telah dilakukan dengan kurang baik ,analisis
varian menjadi tolak ukur dalam pengendalian
biaya. Selisih anggaran yang lebih besar dari
yang telah dianggarkan karena kurangnya
informasi harga-harga yang digunakan dari
bagian keuangan. Hal ini berdampak pada
Kinerja Perusahaan dalam proyek.

5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan
analisis varians anggaran dan realisasi biaya
proyek pada CV. Putra Papua Sejahtera
penulis dapat menyimpulkan:

1. Laporan anggaran dan realisasi biaya
proyek CV. Putra Papua Sejahtera
pembangunan ruas jalan Kabupaten
Tambrauw yang terdiri dari anggaran biaya
proyek  sampai  dengan  selesainya
pelaksanaan proyek yang terjadwal selama
1 tahun sesuai yang tercantum di dalam
SPK (Surat Perintah Kerja).

2. Analisis Varians Biaya dengan
membandingkan anggaran dan biaya
sehingga dapat diketahui pada proyek
Pembangunan ruas jalan Tambrauw,
analisis biaya bahan baku, analisis biaya
tenaga kerja langsung dan analisis biaya

overhead pabrik terdapat selisih biaya
karena anggaran lebih kecil dari pada
realisasi yang menimbulkan selisih yang
tidak menguntungkan atau Unfavorable
perusahan sebesar Rp 43.662.420 hal ini
disebabkan karena Manajemen Perusahaan
kurang mencari informasi harga dan
kebutuhan dalam melaksanakan proyek.
Dan keuntungan sebesar Rp 89.335.582,30.
3. Selama proyek yang pernah dijalankan
oleh perusahaan belum menggunakan
analisis  apapun  untuk  mengetahui
Pengendalian Biaya  dan Kinerja
Perusahaan dalam menjalankan proyek.

5.2 Saran

Dari  beberapa kesimpulan tersebut,
penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut.

1. Perlunya di lakukan analisis secara
berkala, analisis ini bertujuan untuk
mengevaluasi anggaran biaya proyek yang
ada sehingga proporsional dengan biaya
yang sesungguhnya. Sebaiknya
perusahaan melakukan analisis varian
biaya proyek yang meliputi analisis varian
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga
kerja langsung serta biaya overhead
proyek dan membuat rekapitulasi varian
anggaran sebagai bahan pertimbangan
dalam menyusun anggaran berikutnya
dengan  memperhitungkan  kesamaan
kondisi yang dihadapi.

2. Agar Anggaran dapat berfungsi dengan
baik sebagai alat pengendalian maka
hendak diperhatikan dalam hal
penyusunannya. Penyusunan anggaran
hendaknya dilakukan dengan cukup
realistis dan memperhitungkan semua
aspek dengan matang, baik jumlah harga,
lokasi, kondisi, sifat-sifat pekerjaan, dan
resiko serta kemungkinan timbulnya biaya
lain pada saat pelaksanaan proyek.
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